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Pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan untuk memberikan pelatihan yang 

komprehensif mengenai pembukuan sederhana dan pemasaran digital kepada 

pelaku UMKM Rumah Laundry. Melalui observasi tempat dan wawancara yang 

dilakukan, pengabdi menemukan bahwa masalah utama yang dihadapi oleh 

UMKM Rumah Laundry adalah kurangnya pengetahuan dalam pembuatan 

laporan keuangan serta strategi pemasaran digital yang efektif. Oleh karena itu, 

kegiatan ini diharapkan dapat meningkatkan pemahaman pelaku UMKM, 

sehingga mereka dapat memanfaatkan potensi yang ada dengan lebih optimal 

sesuai dengan perkembangan zaman yang semakin pesat. Kegiatan ini 

dilaksanakan dengan metode pelatihan yang berfokus pada dua aspek utama yaitu 

pembuatan pembukuan sederhana dan pemasaran online. Hasil dari pengabdian ini 

menunjukkan bahwa: (1) Pelaku UMKM berhasil membuat pembukuan sederhana 

dan dapat mengidentifikasi situasi keuangan aktual usaha mereka, (2) Pemilik 

mampu memahami pentingnya pencatatan dan pembuatan laporan keuangan yang 

sistematis, (3) Setelah mengikuti pelatihan, pemilik dapat menerapkan pembukuan 

untuk mengetahui laba rugi bulanan serta merencanakan strategi keuangan untuk 

periode berikutnya dengan lebih baik, (4) Terdapat peningkatan pemahaman 

tentang konsep pemasaran online yang dapat membantu mereka menjangkau lebih 

banyak pelanggan, (5) Pelatihan ini juga membekali pemilik UMKM dengan 

keterampilan menggunakan platform digital untuk meningkatkan promosi usaha 

mereka secara lebih efektif. 

 
 This is an open access article under the CC BY-SA license.  

 

PENDAHULUAN 

Perekonomian menjadi salah satu aspek pengabdian mahasiswa di mana aspek ekonomi berkaitan 

erat dengan kegiatan wirausaha dan pengembangan ekonomi kreatif. Usaha Mikro, Kecil, dan 

Menengah atau disingkat UMKM merupakan salah satu bentuk usaha yang dimiliki dan/atau dilakukan 

oleh badan usaha maupun perorangan yang memenuhi kriteria UMKM (Tiara Febry Adviola et al., 

2023). Menurut (Al Farisi et al., 2022), UMKM mampu menyumbang 99 persen dari total unit usaha, 

96,9 persen tenaga kerja nasional, dan 60,5 persen dari Produk Domestik Bruto (PDB). UMKM 

merupakan pilar penting dalam menciptakan lapangan kerja dan mendukung pertumbuhan ekonomi. 

Namun, tantangan utama yang dihadapi oleh banyak pelaku UMKM adalah kurangnya pemahaman 

dalam pembukuan yang benar dan pemanfaatan digital marketing.  

Menurut (Sulaymah & Astuti, 2023) meskipun UMKM tumbuh dengan cepat, individu-individu 

yang bertanggung jawab atas bisnis ini masih kurang memiliki keahlian dalam memelihara catatan 

keuangan dan catatan akuntansi yang benar. Dalam konteks ini, usaha Rumah Laundry di desa 

Argomulyo, Yogyakarta, menjadi contoh nyata dari potensi UMKM yang belum sepenuhnya 

dimanfaatkan. Meskipun layanan Laundry sangat dibutuhkan, usaha ini belum menerapkan sistem 
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pembukuan yang sesuai dengan standar akuntansi. Pengabdian ini bertujuan untuk membantu Rumah 

Laundry dalam merancang sistem pencatatan akuntansi yang sederhana dan menerapkan strategi 

pemasaran digital. Kegiatan ini diharapkan dapat memberikan pemahaman yang lebih baik kepada 

pemilik usaha mengenai pentingnya laporan keuangan dan cara memanfaatkan media digital untuk 

menarik lebih banyak pelanggan. Kurangnya laporan keuangan yang akurat mengakibatkan kesulitan 

dalam mengukur kinerja usaha dan mengetahui posisi keuangan secara jelas (Kassa et al., 2022). Selain 

laporan keuangan, masih banyak faktor yang berkontribusi terhadap rendahnya pemahaman UMKM 

ini, mulai dari tingkat pendidikan yang kurang memahami akuntansi dan pembukuan. 

UMKM memiliki keterbatasan uang untuk menggunakan tenaga kerja akuntansi maupun 

membeli perangkat lunak akuntansi yang dapat memudahkan pembukuan. Dan juga kurang mampu 

dalam mengoperasikan teknologi guna mempromosikan kegiatan usaha yang dilakukan. Dengan 

pembukuan yang sederhana, pelaku usaha dapat memantau perkembangan usahanya, mengetahui laba 

atau rugi, serta mengelola hutang piutang dengan lebih efektif. Adapun dukungan pemerintah dan 

program yang diberikan untuk kegiatan UMKM, seperti Kredit Usaha Rakyat (KUR), Pembiayaan Ultra 

Mikro (UMi), dan KUR Super Mikro, sangat penting untuk membantu UMKM terus berkembang dan 

mempertahankan kontribusi mereka terhadap perekonomian (Bakrie et al., 2024). Di era sekarang ini, 

para pelaku UMKM hendaknya bisa memanfaatkan media digital sebagai salah satu upaya pemasaran 

produknya sehingga konsumen lebih mengenal produk yang dihasilkan oleh UMKM tersebut. Selain 

itu, pemanfaatan media sosial dan platform e-commerce sangat penting untuk meningkatkan visibilitas 

produk UMKM. Pelaku UMKM yang aktif dalam pemasaran digital dapat meningkatkan pendapatan 

dan daya saing mereka. Namun, masih banyak yang belum memahami cara mengoptimalkan teknologi 

ini, sehingga potensi pasar mereka tidak maksimal (Katili & Gintulangi, 2022). 

Untuk itu, pelaku UMKM agar tidak kehilangan pangsa pasar dan justru memperluas cakupan 

pemasaran produknya, haruslah memanfaatkan digital marketing berupa e-commerce, facebook, twitter, 

Instagram maupun sosial media lainnya. Karena dengan pemanfaatan media tersebut akan mampu 

memberikan keuntungan yang semakin besar sebagai dampak permintaan produk yang terus mengalir 

sehingga kinerja UMKM yang dilihat dari segi finansial secara langsung akan mengalami peningkatan 

maupun dari segi non finansial secara tidak langsung juga mengalami peningkatan (Rohmayanti et al., 

2023). Pentingnya pemanfaatan digital marketing dalam pemasaran online bagi UMKM pernah 

disosialisasikan dan dilakukan pelatihan oleh (Arisetyawan et al., 2023) bahwasanya UMKM diedukasi 

dan diberikan pencerahan dalam pemanfaatan digital marketing dikarenakan penerapan digital 

marketing akan memudahkan pelaku UMKM dalam memasarkan produknya untuk mudah dikenali dan 

dibeli oleh konsumen tanpa datang langsung ke lokasi penjualan sehingga hal ini akan menjadi lebih 

efisien dan efektif dalam menarik minat pembeli yang tentunya berdampak dalam peningkatan kinerja 

UMKM karena omset penjualan mengalami peningkatan. Dan juga dapat memberikan manfaat yaitu 

dapat membuat konten maupun promosi online dengan media sosial, marketplace dan juga 

mendampingi pelaku UMKM dalam melakukan pencatatan keuangan.(Fauzi et al., 2023). 

Dari masalah yang terjadi, maka tujuan pengabdian ini untuk membantu bisnis Rumah Laundry 

dalam perancangan sistem pencatatan akuntansi sehingga mengurangi masalah yang terjadi dan 

penerapan digital marketing.  

 

METODE PELAKSANAAN 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dilaksanakan di Rumah Laundry yang berlokasi di 

Jl. Pedes-Godean Km. 1 Panggang RT. 06 Argomulyo. Pelaksanaan kegiatan pengabdian ini terdiri dari 

beberapa tahap yaitu mulai dari observasi tempat hingga evaluasi, yang berfokus pada peningkatan 

pemahaman UMKM mengenai pembukuan sederhana dan pemasaran digital yaitu antara lain sebagai 

berikut : 
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1. Tahap Observasi Tempat dan Wawancara 

Pada tahap ini, pengabdi melakukan observasi langsung terhadap operasional Rumah Laundry dan 

wawancara dengan pemilik usaha. Tujuan dari observasi ini adalah untuk mengidentifikasi isu-isu 

yang relevan dengan kompetensi yang diperlukan, seperti keterbatasan pemahaman dalam 

pencatatan akuntansi dan pemasaran digital. Hasil observasi menunjukkan bahwa pemilik usaha 

kesulitan dalam membuat laporan keuangan yang sesuai standar. 

2. Tahap Pelaksanaan 

Pelaksanaan kegiatan dilakukan dalam empat pertemuan yaitu :  

a) Pertemuan Pertama tanggal 1Agustus 2024, membahas materi tentang pentingnya pemasaran 

digital dan pembukuan sederhana sesuai dengan standar akuntansi. Pada pertemuan ini 

dilakukan pendekatan partisipasi untuk melibatkan pemilik usaha dalam berdiskusi. 

b) Pertemuan kedua tanggal 5 Agustus 2024 dengan memberikan pelatihan kepada pemilik usaha 

untuk mencatat pendapatan dan pengeluaran harian serta pembuatan laporan laba. Selain itu, 

pemilik usaha diajarkan cara membuat video untuk kegiatan pemasaran menggunakan 

pendekatan langsung agar dapat mempraktikkan materi secara real time . 

c) Pertemuan ketiga tanggal 12 Agustus 2024 dilakukan pengawasan saat pemilik usaha 

melakukan pencatatan akuntansi dan pembuatan laporan keuangan tanpa arahan langsung. Ini 

bertujuan untuk menilai pemahaman mereka terhadap materi yang telah diajarkan. 

d) Pertemuan keempat tanggal 19 Agustus 2024 melakukan evaluasi hasil pembukuan dan laporan 

keuangan yang dibuat oleh pemilik usaha. Diskusi dilakukan untuk mengevaluasi manfaat dan 

hambatan yang dirasakan selama pelatihan. 

3. Tahap Evaluasi  

Tahap ini dilakukan dengan mengamati secara langsung pemahaman peserta mengenai laporan 

keuangan dan pemasaran digital setelah pelatihan. Dalam tahap ini, pengabdi melakukan observasi 

selama diskusi dan penerapan praktis, mencatat interaksi peserta, pertanyaan yang diajukan, serta 

kemampuan mereka dalam menjelaskan dan menerapkan konsep yang telah diajarkan. Selanjutnya, 

dilakukan sesi umpan balik untuk memberikan masukan kepada pemilik usaha dan mendiskusikan 

manfaat serta tantangan yang dialami. Tindak lanjut berdasarkan hasil evaluasi ini untuk 

meningkatkan program pelatihan ke depan, memastikan bahwa ilmu yang diperoleh dapat 

diterapkan secara berkelanjutan dalam usaha mereka. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Pembukuan 

1. Tahap Observasi Tempat dan Wawancara 

 Kegiatan ini dimulai dengan meninjau pembukuan yang telah dilakukan pada tempat penelitian 

sebelumnya dan wawancara dengan pemilik usaha. Berdasarkan keterangan dari pemilik, awal mula 

usaha berdiri adalah saat pemilik keluar dari pekerjaan sebelumnya sebagai karyawan perusahaan di 

Kota Batam dan dengan memberanikan diri akhirnya memutuskan untuk membuka bisnis Laundry. 

Semakin lama usaha Rumah Laundry berkembang cukup pesat sehingga sering kesulitan dalam 

melakukan pembukuan. Sebelum pelaksanaan kegiatan, pengabdi membuat materi untuk 

disosialisasikan secara lisan dan tertulis serta kertas kerja dibagikan dalam bentuk hardfile buku. 

Adapun pembukuan yang dilakukan pemilik usaha sebelum diadakan pelatihan adalah sebagai berikut. 
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Observasi awal menunjukkan bahwa Rumah Laundry tidak memiliki sistem pembukuan yang 

terstruktur. Sebelum pelatihan, pemilik usaha hanya mencatat penerimaan jasa, yang menyebabkan 

kesulitan dalam mendeteksi laba bersih. Rata-rata laba kotor bulanan tercatat sebesar Rp 3.000.000, 

tetapi laba bersih yang sebenarnya hanya mencapai Rp 2.000.000 setelah memperhitungkan biaya 

operasional. Oleh karena itu, kegiatan ini bertujuan untuk membantu pemilik Rumah Laundry 

mengimplementasikan sistem pembukuan yang lebih baik. 

 

2. Tahap Pelaksanaan 

Setelah semua materi dan media disiapkan, pelatihan dimulai pada 1 Agustus 2024 di Rumah 

Laundry. Fokus utama pengabdian ini adalah pembukuan sesuai standar akuntansi dan pencatatan biaya. 

Pemilik usaha mempelajari materi selama satu minggu untuk memahami laporan keuangan secara 

sederhana, dengan penekanan pada penggunaan bahasa yang mudah dipahami mengingat pemilik 

belum familiar dengan istilah-istilah akuntansi. Selama pelatihan, pengabdi memberikan contoh laporan 

keuangan yang baik untuk membantu pemilik memahami bentuk dan fungsi laporan tersebut. 

Sebelumnya, pemilik hanya mampu mencatat 20 persen transaksi. Setelah pelatihan, kemampuan 

pencatatan meningkat menjadi 80 persen, dan pemilik kini dapat menyusun laporan keuangan sederhana 

secara mandiri, yang mencakup semua biaya dan pendapatan. 

 Pemilik menyadari bahwa pembukuan sebelumnya hanya mencatat laba rugi kotor tanpa 

memperhitungkan biaya lainnya. Pada minggu kedua dan ketiga, yaitu pada 5 dan 12 Agustus 2024, 

pelatihan berlanjut dengan pembuatan laporan keuangan. Pemilik aktif mengajukan pertanyaan terkait 

mekanisme pembuatan laporan keuangan. Untuk memperkuat pemahaman, pemilik diminta untuk 

membuat laporan keuangan secara mandiri di bawah pengawasan pengabdi. Kegiatan diakhiri pada 19 

Agustus 2024 dengan evaluasi hasil jurnal dan laporan keuangan yang telah disusun oleh pemilik. 

Melalui pelatihan ini, pemilik mampu menyusun laporan keuangan sederhana sesuai dengan materi 

yang telah diajarkan. 

 

3. Tahap Evaluasi 

Keberhasilan tahap evaluasi ini dilihat dari pemantauan secara berkelanjutan yang dilakukan 

terhadap transisi dari sistem pencatatan sebelumnya ke sistem pencatatan yang baru sesuai standar 

akuntansi. Sebelum penerapan sistem pencatatan baru, pemilik usaha menggunakan metode pencatatan 

tradisional yang sering kali tidak teratur dan sulit dipahami. Setelah penerapan sistem baru, pemilik 

usaha mulai menerapkan sistem pencatatan yang lebih terstruktur dengan rata-rata transaksi harian 

meningkat dari 15 transaksi menjadi 30 transaksi. Pemilik kini lebih terampil dalam analisis keuangan, 

Gambar 1. Pembukuan Rumah Laundry sebelum pelatihan 
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Gambar 2. Pertemuan Pertama bersama Owner Rumah 

Laundry 

yang memperkuat posisisnya dalam pengambilan keputusan bisnis. Keberhasilan ini tercermin dalam 

peningkatan laba bersih menjadi Rp 3.000.000. 

 

B. Pemasaran  

1. Tahap Observasi Tempat dan Wawancara 

Dalam tahap observasi dan wawancara yang dilakukan, menjelaskan bahwa usaha Rumah 

Laundry belum memanfaatkan pemasaran digital dan memiliki rata-rata pelanggan hanya 15 orang per 

bulan. Sebenarnya usaha ini juga memiliki potensi untuk menjangkau lebih banyak pelanggan melalui 

platform digital, seperti media sosial dan situs web, namun pemilik usaha masih mengandalkan metode 

pemasaran tradisional, seperti spanduk dan promosi dari mulut ke mulut. Mengingat tren pelanggan 

saat ini semakin beralih ke pencarian informasi dan layanan melalui internet. Selain itu pemilik juga 

belum mendaftarkan secara resmi di platform peta digital, yang dapat memudahkan pelanggan dalam 

menemukan lokasi usaha. Hal ini mengindikasikan bahwa pemilik usaha belum memahami mengenai 

pentingnya strategi pemasaran digital. Oleh karena itu, pengabdi membantu pemilik usaha untuk 

membuat alamat di platform peta digital dan akun media sosial untuk menjangkau lebih banyak 

pelanggan secara online. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

2. Tahap Pelaksanaan 

Pelatihan pembuatan akun Google Maps dan Instagram dilaksanakan pada tanggal 5 dan 12 

Agustus 2024. Pemilik usaha aktif belajar cara membuat konten dan mengelola akun. Sebulan setelah 

pelatihan, pemilik mampu memposting konten secara mandiri di Instagram dan melakukan pengecekan 

secara berkala pada alamat yang telah dibuat di Google Maps. Berdasarkan pelatihan, pemilik usaha 

telah mampu membuat konten secara mandiri pada akun instagram . 
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Gambar 6. Pembuatan Google Maps Gambar 5. Pembuatan akun instagram 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

3. Tahap Evaluasi 

Pada tahap evaluasi ini pengabdi telah membantu pemilik usaha Rumah Laundry untuk 

pembuatan alamat di Google Maps dan akun Instagram beserta postingannya. Setelah alamat usaha 

didaftarkan di Google Maps, jumlah pelanggan baru meningkat dari 15 orang menjadi 30 orang 

perbulan. Omzet bulanan juga mengalami peningkatan dari Rp 2.000.000 menjadi Rp 3.000.000. 

Kehadiran di platform peta digital ini dapat meningkatkan kredibilitas usaha, karena pelanggan merasa 

lebih percaya untuk menggunakan layanan yang mudah diakses dan terdaftar secara resmi. Di sisi lain, 

pembuatan akun Instagram memberikan dampak positif dalam hal interaksi dan keterlibatan dengan 

pelanggan. Sementara konten visual di instagram menarik perhatian lebih banyak audiens, dengan rata-

rata 30 likes dan 5 komentar per postingan. 

 

 

 

Gambar 3. Aktivitas Pelatihan Gambar 4. Video Promosi Tempat Usaha 
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PENUTUP 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat di Rumah Laundry selama satu bulan menunjukkan 

bahwa penerapan prinsip-prinsip akuntansi dalam pembukuan memiliki dampak signifikan bagi pemilik 

usaha. Dengan pemahaman yang lebih baik tentang laporan keuangan, pemilik kini dapat mengetahui 

laba dan rugi setiap bulan, serta merencanakan strategi keuangan yang lebih efektif untuk periode 

mendatang. Selain itu, pelatihan ini memberikan keterampilan dalam memanfaatkan platform digital 

untuk pemasaran, yang meningkatkan visibilitas usaha di pasar. Dari kegiatan ini, baik pemilik usaha 

maupun pengabdi merasakan manfaat yang nyata. Oleh karena itu, disarankan agar pemilik terus 

menerapkan dan mengembangkan keterampilan akuntansi serta pemasaran digital yang telah diperoleh. 

Pelatihan lanjutan dapat diadakan untuk memperdalam pemahaman dan adaptasi terhadap 

perkembangan teknologi dan tren pasar. Dengan demikian, Rumah Laundry dapat terus berkembang 

dan berkontribusi lebih besar dalam komunitas. 
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